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RANDY PRAMANA PUTRA. Peningkatan Pendapatan Usaha Pakcoy dengan 

Menggunakan Pupuk Organik pada Kelompok Tani Cemerlang Cianjur. Increased 

Pakcoy Business Income by Using Organic Fertilizers at Cemerlang Farmer Group 

Cianjur. Dibimbing oleh ELANG ILIK MARTAWIJAYA. 

Perkembangan produksi sayuran hortikultura di Indonesia terus meningkat, 

terutama pada Provinsi Jawa Barat. Salah satu jenis sayuran yang sering dikonsumsi 

oleh masyarakat yaitu sawi pakcoy, namun pada Kabupaten Cianjur justru bertolak 

belakang akan tren positif peningkatan produksi tersebut. Produksi sawi pakcoy 

sangat bergantung dengan pola budidaya usaha tani, apalagi dengan penggunaan 

pupuk anorganik secara terus menerus dapat membuat lahan menjadi kurang subur 

akibatnya hasil panen banyak yang mengalami kecacatan bahkan kematian.  

Kelompok Tani Cemerlang merupakan salah satu pelaku usaha budidaya 

pertanian di Kabupaten Cianjur yang bergerak di bidang komoditas sayuran 

hortikultura. Kelompok Tani Cemerlang memproduksi sayuran lokal, Jepang dan 

Korea yang menjadi unggulan dan salah satu jenis sayuran yang paling banyak 

dibudidayakan yaitu sawi pakcoy karena dapat ditumpangsarikan dengan tanaman 

hortikultura lainnya. 

Tujuan dari kajian pengembangan bisnis ini adalah merumuskan model bisnis 

rancangan Business Model Canvas untuk mengetahui potensi yang masih dapat 

dikembangkan dan peningkatan pendapatan usaha pakcoy dengan menggunakan 

pupuk organik di Kelompok Tani Cemerlang. Metode yang digunakan untuk 

mengetahui kelayakan usaha dalam aspek finansial adalah laporan laba/rugi dan 

anggaran parsial. Kajian pengembangan bisnis ini dibuat atas dasar studi literatur, 

wawancara dan observasi langsung pada saat pelaksanaan praktik kerja lapang di 

Kelompok Tani Cemerlang yang dimulai dari tanggal 20 Januari 2020 sampai 11 

April 2020. 

Ide pengembangan bisnis penggunaan pupuk organik merupakan strategi 

bisnis dengan merubah penggunaan pupuk anorganik menjadi pupuk organik yang 

bertujuan sebagai perbaikan kualitas hasil produksi sawi pakcoy dan juga 

meningkatkan kesuburan tanah. Pengembangan bisnis ini menggunakan analisis 

laporan laba/rugi dan anggaran parsial dengan artian terdapat beberapa unsur biaya 

yang dirubah demi mengefisienkan penggunaan biaya. Perubahan terjadi dengan 

adanya penurunan pada biaya variabel menjadi Rp111.638.000,00 yang merupakan 

hasil dari efisiensi penggunaan bahan baku input dan juga terjadi peningkatan pada 

biaya tetap akibat bertambahnya biaya penyusutan menjadi Rp23.578.158,00. Pada 

blok revenue stream pengembangan bisnis ini diproyeksikan akan meningkatkan 

penerimaan menjadi Rp207.007.200,00 setiap tahunnya, peningkatan terjadi karena 

harga dapat meningkat akibat kualitas sayuran yang baik. Hasil dari analisis 

anggaran parsial menunjukan keuntungan tambahan sebesar Rp56.642.400,00. 

Berdasarkan analisis secara non finansial dan finansial pengembangan ini dapat 

disimpulkan bahwa layak untuk dilaksanakan. 
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